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Abstract. This research aims: 1) To identify whether there is an increase in reading literacy through
indigenousization-based scrapbook media for class V students at SDN 26 Singkawang Barat, 2) To describe the
level of implementation of indigenousization-based scrapbook media for increasing reading literacy for class V
students at SDN 26 Singkawang Barat, 3) To describe the level of student response to indigenousization-based
scrapbook media to increase the reading literacy of class V students at SDN 26 Singkawang Barat. This type of
research is quantitative research using the Pre Experimental Design method. The population in this study was all
class V of SDN 26 West Singkawang. The sample uses Saturated Sampling. Data collection techniques used
student reading literacy essay tests, media implementation observations and student response questionnaires. The
data analysis technique uses N-Gain, percentage of implementation observations and percentage of student
response questionnaires. The research results show 1) There is an increase in students' reading literacy after
implementing indigenous-based scrapbook media with an average score of 0.67 with medium criteria, an N-Gain
Score percentage of 67% with the interpretation of effectiveness being quite effective. 2) The level of
implementation of indigenousization-based scrapbook media was carried out well as seen from the percentage at
the first meeting of 98.61% with very good criteria and the percentage at the second meeting was 97.22% with
very good criteria. 3) There is a positive response to indigenous-based scrapbook media to increase students’
reading literacy. With a student response percentage of 83% with very good criteria. Based on the results of
research data calculations, it can be concluded that indigenous-based scrapbook media has increased the reading
literacy of class V students at SDN 26 Singkawang Barat.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengidentifikasikan apakah terdapat peningkatan literasi membaca
melalui media scrapbook berbasis indigenousasi siswa kelas V SDN 26 Singkawang Barat, 2) Untuk
mendeskripsikan tingkat keterlaksanaan media scrapbook berbasis indigenousasi untuk peningkatan literasi
membaca siswa kelas V SDN 26 Singkawang Barat, 3) Untuk mendeskripsikan tingkat respon siswa terhadap
media scrapbook berbasis indigenousasi untuk peningkatan literasi membaca siswa kelas V SDN 26 Singkawang
Barat. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Pre Experimental Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VV SDN 26 Singkawang Barat. Sampel menggunakan Sampling
Jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal essai literasi membaca siswa, observasi keterlaksanaan
media dan angket respon siswa. Teknik analisis data menggunakan N-Gain, persentase observasi keterlaksanaan
dan persentase angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukan 1) Terdapat peningkatan literasi membaca siswa
setelah penerapan media scrapbook berbasis indigenousasi dengan hasil nilai rata-rata sebesar 0,67 dengan
kriteria sedang, persentase N-Gain Score 67% dengan tafsiran efektivitas cukup efektif. 2) Tingkat keterlaksanaan
media scrapbook berbasis indigenousasi terlaksana dengan baik dilihat dari persentase pada pertemuan pertama
98,61% dengan kriteria sangat baik dan persentase pertemuan kedua yaitu 97,22% dengan kriteria sangat baik. 3)
Terdapat respon positif terhadap media scrapbook berbasis indigenousasi untuk peningkatan literasi membaca
siswa. Dengan persentase respon siswa sebesar 83% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan
data penelitian dapat disimpulkan bahwa media scrapbook berbasis indigeneousasi memiliki peningkatan terhadap
literasi membaca siswa kelas V SDN 26 Singkawang Barat.

Kata kunci: Analisis data, lembar memo berbasis masyarakat adat, literasi membaca.

Received November 26, 2024; Revised Desember 07, 2024; Accepted Desember 29, 2024; Published Desember
31,2024


https://doi.org/10.37304/enggang.v5i1.19692
https://e-journal.upr.ac.id/index.php/enggang
mailto:1itmeememe@gmail.com
mailto:2fitri.raisahanna@gmail.com
mailto:3sulistriemi@gmail.com
mailto:itmeememe@gmail.com

Penerapan Media Scrapbook Berbasis Indigeneousasi untuk Peningkatan Literasi Membaca Siswa Kelas V
SDN 26 Singkawang Barat

1. PENDAHULUAN

Literasi membaca adalah suatu yang mengarah pada kemampuan dan keterampilan
seseorang dalam membaca, dan menyelesaikan permasalahan pada tingkat keahlian tertentu
yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sugiarti (2012) mengatakan bahwa membaca
merupakan suatu kegiatan sebagai dasar untuk membentuk perilaku sesorang siswa karena
dengan membaca seseorang dapat menambah informasi dan memperluas ilmu pengetahuan
serta kebudayaan. Membaca memiliki arti penting bagi siapapun, dengan membaca seseorang
dapat memperoleh informasi dan bahkan menambah pengetahuannya. Literasi membaca sangat
penting untuk dilakukan sebagai strategi pembiasaan membaca siswa dengan tujuan untuk
meningkatkan literasi membaca siswa. Kemendikbud (dalam Wulanjani dan Anggraeni, 2019)
juga menyampaikan pentingnya literasi yang tertanam dalam diri siswa mempengaruhi tingkat
keberhasilan dan kemampuan peserta didik untuk memahami informasi secara analitis,
kritis,dan reflektif.

Meningkatkan literasi membaca siswa kelas V SD membutuhkan pendekatan inovatif
yang menarik dan relevan dengan lingkungan mereka. Salah satu metode yang efektif adalah
penerapan media scrapbook berbasis indigenousasi. Scrapbook merupakan buku tempel berisi
gambar, tulisan, dan elemen kreatif lainnya yang dirancang secara menarik. Sementara itu,
konsep indigenousasi mengacu pada pendekatan berbasis kearifan lokal dan budaya setempat.
Dengan menggabungkan keduanya, pembelajaran membaca tidak hanya menjadi lebih
menyenangkan, tetapi juga lebih bermakna bagi siswa.

Media scrapbook memiliki beberapa keunggulan dalam pembelajaran literasi membaca.
Pertama, visual yang menarik dalam scrapbook dapat meningkatkan minat siswa untuk
membaca. Kedua, sifatnya yang interaktif dan kreatif memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi dalam pembuatan materi belajar. Ketiga, kombinasi teks dan gambar dalam
scrapbook membantu memudahkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Terakhir, materi
yang dipersonalisasi memungkinkan penyesuaian isi sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
serta pengalaman mereka sehari-hari.

Pendekatan indigenousasi dalam scrapbook menekankan penggunaan unsur budaya lokal
dalam isi dan desainnya. Misalnya, materi bacaan dapat berupa cerita rakyat atau legenda
daerah, ilustrasi dapat menampilkan pakaian adat, rumah tradisional, atau makanan khas, dan
kosakata dalam bahasa daerah dapat diperkenalkan untuk memperkaya pemahaman siswa
terhadap bahasa Indonesia. Selain itu, nilai-nilai kearifan lokal juga dapat dimasukkan dalam

cerita untuk memperkuat identitas budaya siswa.
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Dampak positif penerapan media scrapbook berbasis indigenousasi sangat signifikan.
Siswa akan memiliki minat baca yang lebih tinggi karena materi lebih dekat dengan kehidupan
mereka. Selain itu, pendekatan ini membantu mempermudah pemahaman, memperkuat
identitas budaya, serta meningkatkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis. Dengan
terlibat langsung dalam pembuatan scrapbook, siswa juga akan lebih mandiri dalam belajar dan
lebih percaya diri dalam mengeksplorasi materi bacaan. Dengan berbagai keunggulan tersebut,
penerapan media scrapbook berbasis indigenousasi menjadi solusi efektif untuk meningkatkan
literasi membaca siswa kelas VV SD. Metode ini tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan interaktif, tetapi juga membantu siswa memahami nilai-nilai budaya lokal mereka.
Dengan cara ini, diharapkan siswa semakin termotivasi untuk membaca, mengembangkan
kreativitas, dan memiliki pemahaman membaca yang lebih baik di masa depan.

Berdasarkan observasi dan wawancara guru kelas V SDN 26 Singkawang Barat pada
Jumat 6 Januari 2023 bahwa siswa kelas V diduga masih rendah dalam literasi membaca.
Rendahnya literasi membaca siswa diduga disebabkan oleh kebiasaan membaca siswa yang
tidak ditanamkan orang tua sejak dini, kurang tepatnya media yang digunakan dalam literasi
membaca, media literasi membaca yang sangat minim. Permasalahan yang ada di kelas VV SDN
26 Singkawang Barat ini harus diatasi, tidak bisa dibiarkan begitu saja, karena dapat
menimbulkan dampak yang sangat besar dan dapat merugikan bagi siswa, guru dan juga
sekolah sebagai penyelenggara pendidikan di daerah tersebut. Dampak tersebut diantaranya
kurangnya pemahaman siswa terhadap teks yang dibaca. Dampak tersebut akan semakin terasa
setelah mereka menduduki kelas-kelas yang lebih tinggi,oleh sebab itu siswa yang literasi
membacanya rendah akan menghadapi suatu kendala ataupun tantangan yang besar,
mengingat bahwa pada kelas tersebut siswa harus menerima materi pelajaran lebih kompleks,
karena hampir semua mata pelajaran membutuhkan keterampilan membaca. Untuk mengatasi
rendahnya literasi membaca siswa yaitu menggunakan media. Salah satu media pembelajaran
yang di harapkan dapat meningkatkan literasi membaca siswa yaitu media scrapbook berbasis
indigeneousasi. Indigeneousasi Yyang berperan untuk mengenalkan kebudayaan, kebiasaan
serta kearifan lokal setempat melalui media tersebut. Yana (2022) mengatakan bahwa media
scrapbook akan menuntun siswa untuk menganalisis apa yang telah dan belum diketahui oleh
siswa dalam menganalisis materi yang akan dipelajari dan dapat menumbuhkan semangat
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Rimadhani (2021) mengatakan bahwa indigenousasi
merupakan pengungkapan kembali keaslian dalam kehidupan masyarakat yang bersifat native

yang mencakup kebudayaan, kebiasaan, norma yang harus dipatuhi suatu masyarakat setempat
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dan dimana aspek-aspek tersebut harus dihormati dan bahkan dipertahankan sebagai warisan
budaya lokal.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul” Penerapan Media Scrapbook Berbasis Indigenousasi untuk Peningkatan Literasi
Membaca Siswa kelas V SDN 26 Singkawang Barat”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
salah satu solusi dalam peningkatan literasi membaca siswa melalui media scrapbook berbasiss
indigeneousasi. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengidentifikasikan
apakah terdapat peningkatan literasi membaca melalui media scrapbook  berbasis
indigenousasi siswa kelas V SDN 26 Singkawang Barat, 2) Untuk mendeskripsikan tingkat
keterlaksanaan media scrapbook berbasis indigenousasi untuk peningkatan literasi membaca
siswa kelas V SDN 26 Singkawang Barat, 3) Untuk mendeskripsikan tingkat respon siswa
terhadap media scrapbook berbasis indigenousasi untuk peningkatan literasi membaca siswa
kelas V SDN 26 Singkawang Barat.

. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif denan
metode Pre Experimental. Design Desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Desain pada
desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dengan demikian hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat (Sugiyono, 2020). Pretest dilaksanakan sebelum pemberian treatment,
sedangkan posttest dilaksanakan setelah dilaksanakan treatment yaitu penerapan media
scrapbook berbasis indigenousasi. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan tes
tertulis literasi membaca siswa, lembar observasi keterlaksanaan media dan angket respon
siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 26 Singkawang.
Penelitian dilakukan dengan cara memberikan tes tertulis literasi membaca siswa, guru
melakukan observasi keterlaksanaan media dan membagikan angket respon siswa, kemudian
data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui peningkatan literasi membaca siswa melalui

penerapan media scrapbook berbasis indigeneousasi di SDN 26 Singkawang.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di SDN 26 Singkawang Barat kelas V dengan jumlah siswa 24
siswa terdiri dari 12 laki-laki dan 12 perempuan. Kemudian memberikan soal post-test kepada
siswa untuk melihat peningkatan literasi membaca siswa setelah diterapkan media scrapbook

berbasis indigeneousasi. Selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap hasil post-test siswa
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untuk melihat apakah terdapat peningkatan literasi membaca melalui media scrapbook berbasis
indigeneousasi siswa kelas V SDN 26 Singkawang Barat.
Berdasarkan hasil perhitungan data post-test siswa didapatkan rata-rata N-Gain 0,67
dan persentase 67% dengan tafsiran cukup efektif serta kriteria sedang.
Tabel 1. Hasil Uji N-Gain

Skor Literasi Membaca Rata-Rata Persentase
Pre-Test Post-Test 0,67 67%
64,33 89,63
Tafsiran Cukup Efektif
Kriteria Sedang

Dari Tabel 1. dapat dilihat bahwa nilai rata-rata N-Gain pada 0,67 dengan Kriteria
sedang, persentase N-Gain 67% dengan tafsiran efektivitas cukup efektif. Hal ini berarti
penerapan media scrapbook berbasis indigeneousasi dapat meningkatkan literasi membaca
siswa kelas VV SDN 26 Singkawang Barat . Terdapat peningkatan literasi membaca siswa kelas
V setelah penerapan media scrapbook berbasis indigeneousasi digunakan rumus N-Gain
karena perhitungan yang dilakukan untuk mengukur peningkatan sebelum dan sesudah
penerapan media. Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati, P., dkk (2020) yang
menjelaskan bahwa media pembelajaran scrapbook dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman yang membantu siswa memahami dan mengevaluasi materi
pembelajaran. Penelitian tersebut senada dengan penelitian Latifaturrodhita & Wati (2023)
yang menjelaskan bahwa penggunaan media scrapbook dapat membuat kegiatan membaca
menarik sehingga siswa dapat memahami isi dan makna teks yang dibaca. Pada saat melakukan
penelitian, peneliti melihat siswa sangat tertarik untuk menggunakan media scrapbook berbasis
indigeneousasi karena media tersebut tidak hanya berbentuk teks bacaan tetapi memiliki
gambar yang berwarna-warni yang dapat membantu siswa dalam memahami bacaan. Selain itu
isi dalam media tersebut juga mengenalkan indigeneousasi. Slik kerveer(dalam Rolina, 2012)
memaparkan bahwa indigenousasi merupakan kebiasaan, kebudayaan, pengetahuan, norma,
persepsi yang harus dipatuhi oleh masyarakat secara turun temurun. Melalui indigeneousasi ini
juga dapat membuat kegiatan membaca jadi lebih menarik dan siswa juga mudah dalam
memahami serta mengambil informasi dari teks bacaan. Berdasarkan perhitungan data N-Gain
kelas V diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,67 dengan kriteria Sedang, dengan N-Gain Score
67% dengan tafsiran efektivitas Cukup efektif.Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
media scrapbook berbasis indigeneousasi dapat meningkatkan literasi membaca siswa kelas V
SDN 26 Singkawang Barat.
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Untuk mengetahui keterlaksanaan media scrapbook berbasis indigeneousasi guru
kelas V melakukan observasi diperoleh hasil observasi pertemuan pertama yaitu 97,22%
dengan kriteria sangat baik dan pada saat observasi pertemuan kedua diperoleh 98,61% dengan
kriteria sangat baik.

Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Keterlaksanaan Media Scrapbook Berbasis Indigeneousasi

Media Pembelajaran Kegiatan  Pertemuan Persentase Kriteria
Observasi
yang 1 97,22%
Scrapbook berbasis dilakukan
indigeneousasi guru dikelas Sangat Baik
V pada saat
peneliti
menerapkan
media

Berdasarkan penelitian Latifaturrodhita & Wati (2023) yang menjelaskan bahwa
media scrapbook terlaksana dengan baik, yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaran
menjadi lebih mudah dan efektif dalam membaca pemahaman. Penelitian tersebut senada
dengan Lestari dkk (2022) terlaksana dengan efektif pembelajaran dengan menggunakan
media scapbook dapat berjalan dengan lebih lancar, karena peserta didik akan lebih
tertarik apabila guru menjelaskan materi pembelajaran dengan dibantu media/alat.
Observasi keterlaksaan ini dilakukan oleh guru kelas V pada saat dilakukan pembelajaran. Pada
saat membagikan media scrapbook berbasis indigeneousasi siswa sangat tertarik untuk
menggunakan media tersebut karena media tersebut tidak hanya berbentuk teks bacaan tetapi
memiliki gambar yang bewarna-warni yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaran
menjadi lebih mudah. Berdasarkan perhitungan lembar observasi keterlaksanaan media
scrapbook berbasis indigeneousasi yang dilakukan oleh guru kelas V SDN 26 Singkawang
Barat diperoleh persentase pada pertemuan pertama 97,22% dan pertemuan kedua 98,61%
dengan kriteria sangat baik. Sehingga dengan ini dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan
media scrapbook berbasis indigeneousasi terlaksana dengan baik di SDN 26 Singkawang
Barat.

Respon siswa terhadap pada media scrapbook berbasis indigeneousasi diperoleh
melalui lembar angket respon siswa yang disebarkan kepada seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 24 siswa. Untuk mengetahui persentase respon siswa terhadap media scrapbook
berbasis indigeneousasi. Angket respon siswa yang digunakan berupa pernyataan positif dsn

negatif yang berjumlah 16 pernyataan dan terdiri dari 4 indikator respon siswa yaitu : 1)
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relevansi, 2) Perhatian, 3) kepuasan dan 4) percaya diri. Siswa hanya diminta memberikan
tanda check list (V) pada salah satu dari dua pilihan yang tersedia YA dan TIDAK.Untuk
mengetahui bagaimana tanggapan terhadap media scrapbook berbasis indigeneousasi untuk
peningkatan literasi membaca siswa. Pada saat selesai pembelajaran angket respon siswa
disebarkan dan siswa diminta mengisi angket tersebut, kemudian hasil nya dianalisis. Respon
siswa terhadap media scrapbook berbasis indigeneousasi untuk peningkatan literasi membaca
siswa menunjukkan tanggapan yang positif. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata
hasil persentase angket respon siswa pada keseluruhan dengan persentase 82,5% dengan
kriteria sangat baik.

Tabel 3. Rekapitulasi Indikator Respon Siswa

No Indikator Persentase Kriteria
1. Relevansi 83,3% Sangat Baik
2. Perhatian 82,2 % Sangat baik
3. Kepuasan 79,1% Sangat baik
4. Percaya diri 85,4 % Sangat Baik
Rata-rata 82,5% Sangat Baik

Angket respon siswa diberikan setelah kegiatan belajar selesai, untuk mengetahui
tanggapan siswa selama mengikuti pelajaran menggunakan media scrapbook berbasis
indigeneousasi. Angket respon siswa yang diberikan dalam penelitian ini berjumlah 16 item
pernyataan yang berbentuk checklist. Angket respon siswa terdiri dari 2 pernyataan yaitu
pernyataan negatif dan pernyataan positif. Kedua pernyataan tersebut memuat 4 indikator,
diantaranya yaitu relevansi, perhatian, kepuasan, dan percaya diri..Penelitian yang dilakukan
oleh Veronica dkk (2018) mendapatkan respon yang baik angket respon siswa membuktikan
bahwa dengan adanya media buku scrapbook siswa menjadi aktif dan lebih tertarik dengan
adanya pembelajaran yang disertai dengan media. Pada saat memberikan angket respon selama
proses penelitian dikelas V, bahwa penggunaan media scrapbook berbasis indigeneousasi
siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat waktu, siswa dapat memahami dan mengambil
informasi dari teks bacaan karena sebelumnya siswa mengalami kesulitan untuk memahami
bacaan sehingga membuatnya lama dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan pengalaman pada
saat memberikan angket respon selama proses penelitian dikelas V, bahwa penggunaan media
scrapbook berbasis indigeneousasi siswa mampu menyelesaikan soal dengan tepat waktu,
siswa dapat memahami dan mengambil informasi dari teks bacaan karena sebelumnya siswa
mengalami kesulitan untuk memahami bacaan sehingga membuatnya lama dalam

menyelesaikan soal.
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Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media scrapbook berbasis
indigeneousasi dapat meningkatkan literasi membaca siswa yang dilihat dari perolehan rata-
rata hasil persentase angket respon siswa pada keseluruhan dengan persentase 82,5% dengan
kriteria sangat baik serta menunjukan tanggapan yang positif.

. SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dan pembahasan secara umum, dapat
disimpulkan bahwa media scrapbook berbasis indigenasasi memiliki peningkatan terhadap
literasi membaca siswa kelas V SDN 26 Singkawang Barat. Sesuai dengan sub-sub rumusan
masalah yang ada pada penelitian, maka secara khusus disimpulkan sebagai berikut: pertama,
terdapat peningkatan literasi membaca siswa setelah penerapan media scrapbook berbasis
indigenasasi dengan hasil nilai rata-rata sebesar 0,67 yang termasuk dalam kriteria sedang,
serta persentase N-Gain skor 67%, yang menunjukkan bahwa efektivitasnya cukup efektif.
Kedua, tingkat keterlaksanaan media scrapbook berbasis indigenasasi terlaksana dengan baik,
dilihat dari persentase pada pertemuan pertama yang mencapai 97,22% dengan kriteria sangat
baik dan persentase pada pertemuan kedua yang mencapai 98,61%, juga dengan kriteria sangat
baik. Ketiga, terdapat respon positif terhadap media scrapbook berbasis indigenasasi untuk
peningkatan literasi membaca siswa, dengan persentase respon siswa sebesar 82,5%, yang

masuk dalam kriteria sangat baik.
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